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ABSTRAK

Cuci tangan adalah proses menghilangkan kotoran dan debu di kedua tangan menggunakan sabun dan
air. Pengamatan awal menunjukkan hanya sedikit orang tua yang melakukan kegiatan cuci tangan
sambil memberikan dukungan perawatan anak di rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap orang tua dengan praktik cuci tangan. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian menggunakan teknik
accidental sampling dan melibatkan 128 orang tua. Analisis data chi-square dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan sikap orang tua dengan praktik cuci tangan. Tidak ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap orang tua dengan praktik cuci tangan (p = 0,374). Namun terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap dengan praktik cuci tangan (p = 0,001). Perawat diharapkan dapat
terus mendukung orang tua melalui pemberian edukasi dan aplikasi tentang pentingnya aktifitas cuci
tangan selama masa perawatab anak. Studi lebih lanjut direkomendasikan untuk dapat mengetahui
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi praktik cuci tangan orang tua.

Kata kunci: cuci tangan, orang tua, pengetahuan, sikap

ABSTRACT

Handwashing is the process of removing dirt and dust in both hands using soap and water. Initial
observation showed only few parents practicing the handwashing activities while providing child’s care
support in the hospital. The objective of the study is to identify the relationship between parents’
knowledge and attitudes with the hand washing practice. The study used quantitative design with a
cross-sectional approach. The study used accidental sampling technique and involved 128 parents. Chi-
square data analysis was done to know the relationship between parents’ knowledge and attitudes with
the hand washing practice. There was no relationship between parents’ knowledge and attitudes with
the hand washing practice (p=0,374). However, there was a significant relationship between the attitudes
with the hand washing practice (p=0,001). Nurses are expected to continue to support parents through
providing education and applications about the importance of hand washing activities during the child
care period.Further study cand find out the factors that can influence parents’ handwashing practice.

Keywords: attitude, hand hygiene, knowledge, parents

177


mailto:sarah.kartika@uph.edu

Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 18, No. 2, Juli 2022
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK
Pendahuluan

Petugas kesehatan, pasien, pengunjung
dan penunggu pasien merupakan kelompok
yang memberikan dampak mengenai terjadinya
infeksi nosokomial di rumah sakit!. Infeksi
nosokomial yang terjadi di rumah sakit dapat
menular dari pasien ke petugas kesehatan,
petugas kesehatan ke pasien dan dari pasien ke
pengunjung atau keluarga ataupun dari
pengunjung ke pasien?. Infeksi nosokomial
adalah infeksi yang didapat oleh pasien yang
menerima perawatan untuk suatu kondisi medis
atau pembedahan dan dianggap sebagai efek
samping yang sering terjadi selama perawatan®.

Infeksi nosokomial berkontribusi pada
dan  mortalitas,

peningkatan  morbiditas

peningkatan penggunaan sumber daya, biaya
yang
diperpanjang*®. Kebersihan tangan yang benar
yang
berhubungan dengan perawatan kesehatan®.

lebih tinggi, dan rawat inap yang

penting untuk pencegahan infeksi
Infeksi nosokomial lebih sering terjadi di
negara-negara berpenghasilan menengah dan
rendah, masing-masing 5,7% dan 19,1%, atau
tiga kali lebih tinggi daripada di negara-negara
berpenghasilan tinggi’. Infeksi nosokomial di
Asia Tenggara menyumbang sekitar 75% dari
kejadian®.

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 pada
10 Rumah Sakit Umum Pendidikan didapatkan
sekitar 6-16% angka infeksi nosokomial.®
Infeksi menyebar dengan mudah di antara anak-
anak®. Penularan penyakit melalui kontak kulit
khususnya melalui tangan dapat dicegah
melalui kebersihan tangan dan sanitasi yang

baik. Tindakan mencuci tangan merupakan
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tindakan yang hanya menggunakan air dan
sabun!. Studi menunjukkan bahwa aktivitas
mencuci tangan menggunakan handrub terbukti
efektif

mikroorganisme yang berada di

dalam menekan jumlah koloni
tangan.
Intervensi ini juga masuk dalam kategori tidak
mahal dalam mengurangi risiko penularan
penyakit infeksi'?,

Penelitian ~ terdahulu  menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara hubungan
tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan
dengan perilaku cuci tangan pada anak pra-
sekolah di TK Karangasem di kota Surakarta®®,

Hasil observasi awal di ruang rawat inap
anak mendapatkan sepuluh orang tua tidak
mencuci tangan pada saat keluar dan masuk
ruangan perawatan, memberi makan pasien,
setelah mengganti popok dan pada saat
membantu perawat dalam memberikan obat.
Sementara itu, di dalam ruangan terdapat
handrub dan handwash yang dilengkapi dengan
poster enam langkah cuci tangan, serta pada
saat jam berkunjung telah diberikan informasi
mengenai pentingnya cuci tangan. namun rata-
rata orang tua tetap saja tidak mencuci tangan.
Selain itu, data mengenai pelaksanaan cuci
tangan orang tua tidak terdokumentasi di rumah
sakit. Dengan demikian, peneliti menjadikan
hal

penelitian mengenai hubungan pengetahuan

ini sebagai alasan untuk melakukan
dan sikap orang tua dengan pelaksanaan cuci

tangan.

Metode

Penelitian ini memiliki desain kuantitatif
dengan pendekatan potong lintang. Peneliti
korelasional untuk

menggunakan metode



Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 18, No. 2, Juli 2022
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK

memperoleh informasi mengenai hubungan
antar variabel pengetahuan orang tua, sikap
orang tua, dan praktik pelaksanaan cuci tangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh orang tua pasien yang berada di ruang
perawatan anak di satu rumah sakit di Indonesia
barat. Sampel pada penelitian ini berjumlah 128
Teknik
digunakan yaitu saat peneliti bertemu secara

responden. sampling  insidental
kebetulan dengan responden. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah ayah atau ibu dari
pasien yang merawat anaknya secara langsung
di ruang perawatan anak. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah orang tua yang tidak
bersedia meneruskan pengisian kuesioner.
Penelitian ini berlangsung pada bulan Juni
sampai dengan Juli 2019.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri
dari 4 bagian. Bagian pertama adalah untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik
responden. Bagian kedua terdiri dari tujuh butir
pertanyaan valid yang mengukur variabel
pengetahuan orang tua dengan Cronbach Alpha
0,755. Bagian ketiga adalah kuesioner yang
mengukur variabel sikap orang tua. Bagian ini
terdiri dari sembilan butir pertanyaan valid
dengan Cronbach Alpha 0,803. Bagian terakhir
terdiri dari empat belas butir pertanyaan valid
dengan Cronbach Alpha 0,886 untuk mengukur
variabel praktik mencuci tangan. Data yang
diperoleh lalu diolah dan dilakukan analisis
univariat dan bivariat untuk mengidentifikasi
hubungan antara pengetahuan dan sikap orang

tua dengan praktik pelaksanaan cuci tangan.
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Hasil

Penelitian ini melibatkan 128 responden.
Karakteristik responden dengan rentang usia 26
— 35 tahun mendominasi dibandingkan dengan
kategori usia lainnya dengan jumlah 83
responden (64,8%). Sebagian besar responden
yang mendampingi anak di ruang rawat inap
anak berjenis kelamin perempuan sebanyak 83
responden (64,3%).

Distribusi pendidikan terakhir responden
sebagian besar adalah kategori S1 sebanyak 79
responden (61,7%) dan mayoritas responden
yang bekerja sebanyak 93 responden (72,7%).
Pengalaman responden dalam mendampingi
hospitalisasi anak sebagian besar adalah
kategori 1x dengan jumlah 41 responden (32%).
Pemaparan karakteristik responden lebih jelas
tertera di tabel 1.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
sebagian besar 76 responden (59,4%) memiliki
pengetahuan yang tinggi terhadap pelaksanaan
cuci tangan. Gambaran tingkat pengetahuan
orang tua tentang pelaksanaan praktik cuci

tangan ini tertuang dalam tabel 2.
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Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Pendidikan Terakhir, Jenis Kelamin, Pekerjaan,
dan Pendampingan Hospitalisasi di Satu Rumah Sakit di Indonesia Bagian Barat (n=128)

Variabel Jumlah (n) Persentase
(%)
Usia
17-25 7 55
26 —35 83 64.8
36 —45 32 25.0
46 — 55 6 4.7
Pendidikan Terakhir
SD 1 8
SMP 0 0
SMA 20 15.6
D3 22 17.2
S1 79 61.7
S2 6 4.7
Jenis Kelamin
Laki-Laki 45 35.2
Perempuan 83 64.8
Pekerjaan
Tidak bekerja 35 27.3
Bekerja 93 72.7
Mendampingi Hospitalisasi
1x 41 32.0
2X 40 31.3
3x 18 14.1
4x 5 3.9
>5x 24 18.8

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Orang tua tentang Pelaksanaan Praktik Cuci Tangan di Satu Rumah
Sakit di Indonesia Bagian Barat (n=128)

Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Tingkat Pengetahuan
Rendah 52 40.6
Tinggi 76 59.4
Sikap
Negatif 56 43.8
Positif 72 56.3
Praktik Cuci Tangan
Tidak terlaksana 54 42.2
Terlaksana 74 57.8
Selain itu, hasil penelitian juga berpengetahuan rendah dalam melaksanakan
menunjukkan bahwa sebagian besar 72 cuci tangan, sedangkan diantara orang tua yang

responden (56,3%) memiliki sikap positif
terhadap pelaksanaan cuci tangan dan 74
(57.8 %) telah

mengimplementasikan praktik cuci

responden
tangan
sesuai standar (Tabel 2).

Hasil analisis bivariat menunjukkan

bahwa terdapat 33 (63,5%) orang tua yang
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berpengetahuan tinggi ada 41 (53,9%) yang
melaksanakan cuci tangan. Hasil uji nilai p=
0,374 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara pengetahuan orang tua dengan
pelaksanaan cuci tangan. Hasil analisis juga
menunjukkan nilai Odds Ratio (OR)= 0,674

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa orang
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tua yang berpengetahuan rendah memiliki
0,674 Kkali

pelaksanaan cuci tangan dibandingkan dengan

peluang untuk  melakukan
orang tua yang berpengetahuan tinggi.

Pada variabel sikap orang tua,
didapatkan bahwa 20 (35,7%) orang tua yang
memiliki sikap negatif dalam melaksanakan
cuci tangan, sedangkan diantara orang tua yang
memiliki sikap positif ada 54 (75,0%) yang
melaksanakan cuci tangan. Hasil uji nilai p=
0,001 menunjukkan bahwa ada hubungan
antara sikap orang tua dengan pelaksanaan cuci
tangan. Hasil analisis juga menunjukkan nilai
Odds Ratio (OR)= 5,400 sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa orang tua yang
bersikap negatif memiliki peluang 5,4 Kkali
untuk melakukan pelaksanaan cuci tangan
dibandingkan dengan orang tua yang bersikap

positif (Tabel 3).

Pembahasan
Penelitian ini menemukan bahwa sebagian
76 (59,4%)

pengetahuan yang tinggi terhadap pelaksanaan

besar responden memiliki
cuci tangan. Hasil ini sejalan dengan studi yang
menyatakan bahwa ibu dari balita sebagian
besar mempunyai pengetahuan baik tentang

cuci tangan sebanyak 25 orang (71,43%)
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sedangkan pengetahuan kurang sebanyak 10
orang (28,57%).1* Penelitian lain di Bandung
turut menuliskan bahwa konseling atau
pendidikan kesehatan tentang cuci tangan yang
diberikan perawat di ruang perawatan memiliki
pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
keluarga di ruang perawatan.* Temuan berbeda
didapatkan dari hasil kajian pustaka, dimana
sebagian besar orang tua memiliki sedikit
pengetahuan tentang indikasi atau alasan untuk
melakukan kebersihan tangan, tetapi orang tua
mengenali kebersihan tangan sebagai alat yang
relevan untuk pencegahan infeksi terkait
perawatan kesehatan.®
Temuan menunjukkan bahwa sebagian
besar 72 responden (56,3%) memiliki sikap
positif terhadap pelaksanaan cuci tangan. Studi
terkini mengungkapkan bahwa penyuluhan atau
penkes merupakan upaya pembentukan sikap
dimana melalui penyuluhan yang diberikan
secara personal dengan penerapan metode
komunikasi yang efektif maka pesan dapat di
dengar dan dimengerti oleh keluarga pasien
sehingga membentuk tanggapan yang positif
yang terlihat dari sikap keluarga pasien yang
setelah  dilakukan

berdampak  positif

penyuluhan.t’

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Praktik Pelaksanaan Cuci Tangan di Satu
Rumah Sakit di Indonesia Bagian Barat (n=128)

Pelaksanaan Cuci Tangan

Variabel Tidak Terlaksana Terlaksana Nilai p Nilai OR
n % n %

Pengetahuan
¢ Rendah 19 36.5 33 63.5 0.374 0.674
e Tinggi 35 46.1 41 53.9
Sikap
¢ Negatif 36 64.3 20 35.7 0.001 5.400
e Positif 18 25 54 75.0
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar 74 responden (57.8 %) telah
mengimplementasikan praktik cuci tangan
sesuai standar. Studi menunjukkan bahwa
program inisiatif yang diselanggarakan oleh
rumah sakit dapat meningkatkan kepatuhan
orang tua dalam melaksanakan Hand Higiene di
antara orang tua di ruang perawatan intensif
neonatal. Program inisiatif rumah sakit ini telah
memberdayakan orang tua untuk berbicara dan
meminta Hand Higiene yang tepat dari
penyedia layanan kesehatan saat berinteraksi
dengan anak mereka. Akhirnya program
inisiatif ini telah diadopsi sebagai standar
perawatan di seluruh rumah sakit.®

Analisis bivariat menunjukkan tidak
yang
pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan cuci

ada hubungan signifikan  antara
tangan (nilai p=0,374). Hasil ini sejalan dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan tidak ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan perilaku penggunan antiseptik handrub
(nilai p=0,937).18

Hasil uji chi square pada variabel sikap
dengan praktik pelaksanaan cuci tangan di satu
sakit di

menunjukkan bahwa ada hubungan yang

rumah Indonesia bagian barat
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan adanya hubungan antara
sikap dengan kebiasaan cuci tangan pakai sabun
pada ibu rumah tangga, dengan hasil analisis
diperoleh p value = 0,009 atau p < (0,05).%°
Temuan yang berbeda didapatkan peneliti
lainnya yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara sikap
penunggu pasien dengan perilaku penggunaan

antiseptic handrub.®® Lebih lanjut lagi, studi
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menemukan bahwa diperlukan lagi program

yang
meningkatkan kesadaran akan pentingnya

edukasi komprehensif untuk
aktivitas cuci tangan khususnya di antara orang
tua juga anak untuk mencegah penyebaran

penyakit menular di masyarakat®2022,

Kesimpulan dan Saran
Terdapat hubungan signifikan antara
sikap orang tua dengan praktik mencuci tangan
di satu rumah sakit di Indonesia bagian barat.
Perawat sebagai edukator dapat memberikan
penyuluhan tentang pentingnya aktifitas
mencuci tangan dan memberi motivasi untuk
melakukan praktek cuci tangan untuk dapat
meningkatkan keinginan orang tua dalam
pelaksanaan mencuci tangan. Diharapkan
rumah sakit dapat juga berperan dalam
meningkatkan upaya pelaksanaan cuci tangan
orang tua melalui program-program dan
kebijakan-kebijakan pencegahan infeksi seperti
mengadakan pelatihan dan sosialisasi rutin
tentang prosedur cuci tangan kepada orang tua.
selanjutnya  dibutuhkan
faktor-faktor ~ yang

memengaruhi pelaksanaan cuci tangan orang

Penelitian untuk

menelusuri dapat

tua.
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